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Kasus pernikahan dini di Kabupaten Tulungagung masih cukup tinggi.
Sejak Januari hingga Februari 2021 telah tercatat 86 kasus pernikahan dini. Angka
pernikahan usia dini di Kabupaten Tulungagung masih didominasi warga yang
berada di daerah pegunungan termasuk Desa Sendang. Pernikahan dini sangatlah
rawan dalam mengarungi bahtera rumah tangga, sebab tingkat emosional yang
terlalu tinggi dalam masa-masa muda dapat memicu pecahnya sebuah ikatan
perkawinan.

Rumusan masalah penelitian ini 1) Bagaimana penyebab maraknya
perkawinan anak di bawah umur di Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung
?, 2) pemahaman masyarakat terhadap praktik perkawinan anak di bawah umur di
Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung ?

Penelitian menggunakan model penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus (Case Research). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
interview (wawancara), dan dokumentasi, sedangkan analisis data melalui tahap
reduksi data, tahap penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Penyebab maraknya perkawinan
anak di bawah umur di Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung 1)
Tingginya jumlah pernikahan dini di Desa Sendang Kecamatan Sendang
Kabupaten Tulungagung karena tradisi turun temurun, pendidikan, dan
perekonomian. 2) Dampak yang ditimbulkan dari tingginya kasus pernikahan dini
di Desa Sendang Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung adalah secara
positif pernikahan dini dapat mendewasakan diri pasangan dan menghindari dari
zina. Sedangkan dampak negatif dari pernikahan dini adalah terjadinya
percekcokan karena emosi dan psikologi yang belum matang. 2) Pemahaman
masyarakat terhadap praktik perkawinan anak di bawah umur di Kecamatan
Sendang Kabupaten Tulungagung, mayoritas setuju dengan syarat restu orang tua
dan ijin dari pengadilan Agama Islam. Adapun menurut UU Nomor 16 Tahun
2019, harus sesuai dengan usia pria dan wanita yang mencapai umur sembilan
belas tahun, jika di bawah 19 tahun orang tua pihak pria dan/atau orang tua pihak
wanita dapat meminta dispensasi kepada Pengadilan, dan sesuai dengan keadaan
seorang atau kedua orang tua.
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Cases of early marriage in Tulungagung Regency are still quite high.
From January to February 2021, 86 cases of early marriage have been recorded.
The number of early marriages in Tulungagung Regency is still dominated by
people living in mountainous areas, including Sendang Village. Early marriage is
very vulnerable in navigating the household ship, because an emotional level that
Is too high in youth can trigger the breakdown of a marriage bond.

The formulation of the research problem 1) What are the causes of the
rise of underage child marriages in Sendang District, Tulungagung Regency?, 2)
the public's understanding of the practice of underage child marriage in Sendang
District, Tulungagung Regency?

This research uses a qualitative research model with a case study
approach (Case Research). Data collection techniques used observation,
interviews, and documentation, while data analysis was done through data
reduction, data presentation, and data verification.

The results of the research show that 1) The causes of the rise of
underage marriages in Sendang District, Tulungagung Regency 1) The high
number of early marriages in Sendang Village, Sendang District, Tulungagung
Regency is due to hereditary traditions, education, and the economy. 2) The
impact of the high number of cases of early marriage in Sendang Village, Sendang
District, Tulungagung Regency is that early marriage can mature the couple and
avoid adultery. Meanwhile, the negative impact of early marriage is the
occurrence of disputes due to immature emotions and psychology. 2) The
community's understanding of the practice of underage child marriage in Sendang
District, Tulungagung Regency, the majority agreed with the conditions of
parental blessing and permission from the Islamic Religious Court. Meanwhile,
according to Law Number 16 of 2019, it must be according to the ages of men and
women who reach the age of nineteen, if under 19 years the parents of the man
and/or the parents of the woman can ask for a dispensation from the Court, and in
accordance with the circumstances of a person or both parents.

Xii



